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SUMMARY

ILHAM HERIYADI. Effect of Siam Weed LOF on The Vegetative Growth of
Ginger (Zingiber officinale var. Amarum) in Oil Palm Polyculture. (Supervised by
MARLINA).

Ginger emprit (Zingiber officinale var. Amarum) has a sharp aroma and can
be utilized in TBM oil palm plantations to increase the production of non-palm oil
crops through a polyculture system. Siam weed plants can be used as liquid organic
fertilizer to improve soil physical, biological, and chemical properties due to its
high nutrient content. This study aims to evaluate the effect of siam weed LOF with
different concentrations on the growth of ginger emprit in oil palm polyculture
system. This study use the randomized block design (RBD) research method which
consists of 6 treatments with 4 replication, each plot consists of 6 ginger plants that
use OPEFB compost as much as 750 g/plant as basic fertilizer. So 144 ginger plants
and 6 oil palm plants were obtained. The treatments used in this study were: Po =
Control, P; = LOF siam weed 10%, P> = LOF siam weed 20%, P; = LOF siam weed
30%, P4 = LOF siam weed 40%, Ps = LOF siam weed 50%. The data obtained were
analyzed using the Anova (4nalysis of Variance) test with F tables of 1% and 5%,
and if the difference was obvious, it was continued with the Least Significant
Difference (LSD) test to see the difference between treatments. The application of
siam weed LOF at concentrations of 20%, 30%, and 50% gave significant responses
to the growth of ginger emprit plants at 13 weeks after planting in a polyculture
system with immature oil palm. The variables that showed significant responses
included plant height, number of leaves, and leaf canopy area. The polyculture
system of ginger emprit plants at 13 weeks after planting with immature oil palms
did not affect the growth of several parts of oil palm plants, including the number
of spear leaves, male flower clusters, and female flower clusters.

Keywords: Cropping pattern, immature oil palm, organic fertilizer, rhizome plants,
siam weed.



RINGKASAN

ILHAM HERIYADI. Pengaruh Pada POC Kirinyuh pada Pertumbuhan Vegetatif
Jahe Emprit (Zingiber officinale var. Amarum) pada Sistem Polikultur Kelapa Sawit
(Dibimbing oleh MARLINA).

Jahe emprit (Zingiber officinale var. amarum) memiliki aroma tajam dan
dapat dimanfaatkan di perkebunan kelapa sawit TBM untuk meningkatkan produksi
tanaman non-kelapa sawit melalui sistem polikultur. Tanaman gulma kirinyuh dapat
digunakan sebagai pupuk organik cair untuk meningkatkan sifat fisik, biologi, dan
kimia tanah karena kandungan hara yang tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk
mengevaluasi pengaruh POC kirinyuh dengan konsentrasi berbeda terhadap
pertumbuhan jahe emprit dalam sistem polikultur kelapa sawit. Penelitian ini
menggunakan metode penelitian Rancangan Acak Kelompok (RAK) yang terdiri
dari 6 perlakuan dengan 4 ulangan, masing-masing plot terdiri dari 6 tanaman yang
menggunakan kompos TKKS sebanyak 750 g/tanaman, Urea 2,5 g/tanaman, SP-36
1,6 g/tanaman dan KCL 1,6 g/tanaman sebagai pupuk dasar. Terdapat total 144
tanaman jahe dan 6 tanaman kelapa sawit. Perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah: Po = Kontrol, P; = POC kirinyuh 10 %, P> = POC kirinyuh 20
%, P3 = POC kirinyuh 30 %, P4 = POC kirinyuh 40 %, Ps = POC kirinyuh 50 %.
Data yang diperoleh dianalisis menggunakan uji Anova (4nalysis of Variance)
dengan F tabel 1% dan 5%, dan apabila berpengaruh nyata dilanjutkan dengan uji
Beda Nyata Terkecil (BNT) untuk melihat perbedaan antar perlakuan.
Pengaplikasian POC kirinyuh konsentrasi 20%, 30%, dan 50% memberikan respon
yang signifikan terhadap pertumbuhan tanaman jahe emprit umur 13 minggu
setelah tanam pada sistem polikultur dengan kelapa sawit belum menghasilkan.
Peubah yang menunjukkan respon signifikan meliputi tinggi tanaman, jumlah daun,
dan luas kanopi daun. Sistem polikultur tanaman jahe emprit umur 13 minggu
setelah tanam dengan tanaman kelapa sawit belum menghasilkan tidak memberikan
pengaruh terhadap pertumbuhan beberapa bagian tanaman kelapa sawit, meliputi
jumlah daun tombak, tandan bunga jantan, dan tandan bunga betina.

Kata Kunci: Gulma kirinyuh, kelapa sawit belum menghasilkan, pola tanam, pupuk
organik, tanaman rimpang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Jahe (Zingiber officinale Rosc.) merupakan jenis tanaman yang memiliki
batang semu. Karena jahe berasal dari Asia Pasifik menyebar dari India ke Cina
dianggap menjadi negara pertama yang memanfaatkan jahe , India dan Cina dikenal
sebagai bangsa pertama yang memanfaatkan tanaman jahe, terutama untuk
dijadikan minuman dan obat tradisional. Cina sendiri telah menggunakan jahe
selama lebih dari dua abad. Jahe digunakan sebagai obat pencernaan, anti mual, anti
pendarahan, dan anti rematik. Jahe juga membantu kebotakan, sakit gigi, dan
masalah pernapasan (Hamidah, 2020). Jahe emprit, juga dikenal (Zingiber
officinale var. Amarum) adalah salah satu tanaman herbal yang sering dimanfaatkan
sebagai bumbu masak dan bahan obat-obtan. Rimpangnya meiliki bau yang kuat
dan aromatik (Zhang et al., 2020).

Jahe termasuk dalam keluarga Zingiberaceae atau suku temu-temuan. Rimpang
tanaman ini adalah bagian yang paling sering dimanfaatkan untuk pengobatan.
Terdapat tiga varietas jahe yang umum dikenal adalah Zingiber officinale var.
Rubrum (jahe sunti atau merah), Zingiber officinale var. Officinarum (jahe gajah),
dan Zingiber officinale var. Amarum (jahe emprit). Di antara zat gizi yang
ditemukan dalam rimpang jahe adalah energi (79 kkal/100 g), karbohidrat (17,86
g/100 g), serat (3,60 g/100 g), protein (3,57 g/100 g), sodium (14 mg/100 g), zat
besi (1,15 g/100 g), potasium (33 mg/100 g), dan vitamin C (7,7 mg/100 g). Jahe
bermanfaat sebagai antioksidan, analgesik, antibakteri, antivirus, dan antiinflamasi.
(Sari dan Anas, 2021).

Meurut Badan Pusat Statistik, (2024) produksi jahe akhir-akhir ini terus
mengalami penurunan dari tahun 2022-2023, Indonesia memproduksi 307,24 ribu
ton pada tahun 2021 dan terus menurun pada tahun 2022 produksi jahe sebesar
247,34 ribu ton. Penuruanan produktivitas jahe terus berlanjut sampai tahun 2023
dengan hasil produksi 198, 87 ribu ton. Karena luas panen jahe masih rendah,
diperlukan upaya untuk meningkatkan produksi jahe melalui evaluasi pemupukan

(Afifudin et al., 2024). Selain faktor pupuk penurunan alih fungsi lahan pertanian,
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penyakit, dan bibit jahe yang buruk adalah semua faktor yang berkontribusi secara
tidak langsung pada produktivitas tanaman jahe di indonesia yang rendah. Ini
karena petani biasanya hanya mennggunakan tanaman jahe yang telah ditanam pada
tahun sebelumnya (Utomo et al., 2021).

Jahe memiliki beberapa fase pertumbuhan yang dapat ditandai dengan
beberapa hal. Fase tunas dimulai saat daun pertama muncul, lama waktu pada tahap
ini berkisar 50 hari, setelahnya ada fase pembibitan ditandai dengan daun pertama
yang muncul dan tanaman akan terus mengalami pertumbuhan hingga
memunculkan dua tunas anakan, tahap ini berlangsung 60-70 hari, fase
pertumbuhan terbagi menjadi dua tahap, tahap pertama berfokus pada pertumbuhan
dan tahap kedua berfokus pada menumbukan rimpang, tahap ini ditandai dengan
banyaknya tunas anakan yang mulai tumbuh dan juga jumlah daun tumbuh dengan
cepat, tahap ini berlangsung selama 70-80 hari setelah selesainya tahap sebelumnya
(Amin, 2019).

Pemupukan adalah salah satu yang memiliki andil besar dalam peningkatan
hasil panen. Pemupukan masih banyak yang bergantung pada pupuk anorganik.
namun, ada beberapa bahaya pupuk anorganik, seperti penggunaan yang berlebihan
merusak unsur kesuburan tanah dan zat kimia yang terkandung dalam hasil
pertanian, yang dapat mengendap dan menyebabkan penyakit pada manusia apabila
dikonsumsi dalam jangka waktu yang panjang. Oleh karena itu, pupuk organik
dapat meningkatkan produksi pertanian dan kualitas lingkungnan (Dewi dan Afrida,
2022).

Pupuk organik tersedia dalam bentuk padat maupun cair dan berfungsi untuk
memperbaiki sifat fisik, kimia, serta biologis tanah. Pupuk ini dibuat dari sisa-sisa
organisme hidup, seperti limbah tanaman, hewan, atau manusia (Worotitjan et al.,
2022). Pupuk organik cair (POC) adalah jenis pupuk yang berbentuk cair dan dibuat
dari bahan organik, baik tumbuhan maupun hewan. Bahan-bahan ini telah melalui
proses fermentasi yang bertujuan untuk menguraikan unsur-unsur organik menjadi
bentuk yang lebih mudah diserap oleh tanamanan dan kandungan bahan kimia di
dalamnya maksimum 5% (Tanti ef al., 2019).

Gulma kirinyuh banyak ditemukan pada lahan kelapa sawit maupun lahan

kosong. Selain itu, bagian-bagian dari tanaman gulma kirinyuh dapat dimanfaatkan



untuk meningkatkan sifat fisik, biologis, dan kimia tanah (Audina et al., 2024).
Hasil penelitian Jaksen (2017) menunjukkan, jika pupuk organik cair kirinyuh
mengandung C-Organik 0,576%, N-Total 0,046%, P 0,020%, K 0,160%, Ca
0,032%, Mg 0,017%, pH 4,5 dan rasio (karbon/nitrogen) sebanyak 13. Menurut
Audina et al., (2024) POC daun kirinyuh memberikan dampak positif terhadap
pertumbuhan dan juga hasil tanaman brokoli, yang meningkatkan tinggi tanaman,
jumlah daun, dan kandungan klorofil, rekomendasi konsentrasi terbaik adalah 200
mililiter POC kirinyuh dengan 800 mililiter air, bahan yang digunakan dalam
pembuatan POC kirinyuh dapat disiapkan tumbuhan gulma kirinyuh (Chromolaena
odorata L. Asteraceae), EM4 (Effective Microorganism 4), air, gula merah/molase
tetes tebu, dan air cucian beras yang pertama.

TKKS (tandan kosong kelapa sawit) adalah salah satu dari limbah kelapa sawit
yang dapat digunakan untuk membuat pupuk organik. Dari Februari hingga Mei,
PT.Karya Hevea Indonesia memiliki stok yang melimpah sebanyak 372 ton TKKS.
Di sisi lain, TKKS sering dimanfaatkan sebagai pupuk organik yang akan
mengurangi penggunaan pupuk kimia, sehingga menghemat pengeluaran. TKKS
mengandung berbagai beragam unsur hara makro dan mikro yang penting untuk
pertumbuhan tanaman (Hidayat ef al., 2022). Berdasarkan penelitian Rahmadhana
(2022) TKKS dengan dosis 750 g/tanaman berpengaruh terhadap pertumbuhan
tanaman jahe, TKKS berdampak positif terhadap pertumbuhan tanaman jahe
dengan meningkatkan jumlah anakan per rumpun, berat rimpang per rumpun, dan
pertumbuhan tinggi.

Penanaman berbagai jenis tanaman di lahan yang sama secara bersamaan atau
dalam waktu yang singkat dikenal sebagai polikultur (Hartawan et al., 2019).
Penggunaan tanaman sela harus mempertimbangkan aspek teknis, lingkungan, dan
sosial. Tanaman utama dan sela harus kompatibel tanpa persaingan berlebihan
untuk cahaya, air, dan hara (Prasetyo, 2018). Upaya dalam mendapatkan nilai
tambah pada periode pertanaman belum menghasilkan dinilai strategis pada masa
mendatang, dengan mengusahakan tanaman sela (intercropping) pada periode
peremajaan kelapa sawit, pengusahaan intercropping dinilai memeiliki keunggulan
dalam mengoptimalkan sumber daya lahan (cahaya, air, dan hara) dan juga tenaga

kerja, disamping itu sistem tersebut juga dinilai dapat meningkatkan kesuburan



tanah, menurunkan erosi permukaan, dan meningkatkan produktivitas (Harahap et
al.,2017).

Berdasarkan hal yang dijelaskan diatas maka akan dilakukan penelitian
Pengaruh POC Kirinyuh pada Pertumbuhan Vegetatif Tanaman Jahe Emprit

(Zingiber officinale var. Amarum) pada Sistem Polikultur Kelapa Sawit.

1.2. Tujuan

Penelitian ini bertujan untuk mengetahui pertumbuhan tanaman jahe emprit
(Zingiber officinale var. Amarum) yang diberi POC kirinyuh dengan dosis yang
berbeda dan ditanam dalam sistem polikutur gawangan mati kelapa sawit (Elaesis

guineensis Jacq.) belum menghasilkan.

1.3. Hipotesis

Diduga pemberian POC kirinyuh dengan dosis 200 ml POC dengan 800 ml air
menghasilkan pertumbuhan tanaman Jahe Emprit (Zingiber officinale var.
Amarum) yang lebih baik dibandingkan dengan pemberian POC dengan dosis lain

pada sistem pemanfaatan gawangan mati kelapa sawit belum menghasilkan.
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